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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berangkat dari premis bahwa animasi populer, sebagai teks budaya kontemporer, 

merupakan ruang valid untuk menyingkap problematika eksistensi manusia. Anime One Piece, 

sebuah fenomena global, sarat akan narasi perjuangan identitas, krisis makna, dan pencarian 

kebebasan otentik yang melampaui sekadar fiksi petualangan. Kajian akademis terhadap One 

Piece selama ini cenderung berfokus pada analisis sosiologis, semiotis, dan moral. Akibatnya, 

terjadi kekosongan kritis dalam eksplorasi filosofis yang mendalam mengenai dimensi internal 

dan subjektif karakter, seperti pencarian makna, otentisitas, dan kebebasan. Penelitian ini 

mengisi celah tersebut dengan menganalisis bagaimana konsep kebebasan manusia 

direpresentasikan dalam narasi animasi One Piece dan mengkajinya secara komprehensif 

menggunakan perspektif filsafat eksistensialisme, baik dari tradisi Barat maupun Islam. 

Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi dokumentasi, data primer 

berupa adegan, konflik, dan dialog kunci dari anime One Piece dianalisis secara mendalam 

menggunakan kerangka teori eksistensialisme dari Søren Kierkegaard (lompatan iman), 

Friedrich Nietzsche (kehendak untuk berkuasa), Jean Paul Sartre (kebebasan radikal dan 

mauvaise foi), Albert Camus (pemberontakan absurd), dan Muhammad Iqbal (Khudi/Diri). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa narasi One Piece secara konsisten memanifestasikan 

gagasan-gagasan eksistensial. Dunia fiksinya berfungsi sebagai ruang simbolik di mana 

karakter “dikutuk untuk bebas” dan harus menciptakan esensi mereka sendiri melalui pilihan-

pilihan radikal. Tokoh utama, Monkey D. Luffy, dianalisis sebagai perwujudan pahlawan 

pemberontak Camusian dan kandidat Übermensch Nietzschean yang menciptakan sistem 

nilainya sendiri. Perjuangan karakter lain, seperti penolakan Sanji terhadap determinisme 

keluarganya dan pilihan otentik Nico Robin untuk “ingin hidup”, diinterpretasikan sebagai 

pemberontakan melawan mauvaise foi (itikad buruk) Sartrean. Selanjutnya, konsep Khudi dari 

Iqbal digunakan untuk menjelaskan proses pembentukan dan penguatan Diri yang dialami para 

karakter melalui perjuangan dan komitmen. Kesimpulannya, One Piece menyajikan kebebasan 

bukan sebagai kondisi statis, melainkan sebagai sebuah proyek eksistensial lintas tradisi. 

Kebebasan ini dimulai dari pilihan radikal individu (Sartre/Kierkegaard), diekspresikan 

melalui pemberontakan afirmatif terhadap tatanan absurd (Camus/Nietzsche), dan bertujuan 

akhir pada aktualisasi Diri (Khudi) yang transformatif dan etis (Iqbal). Serta penelitian ini 

menegaskan bahwa media populer seperti anime mampu menjadi medium yang valid untuk 

refleksi filosofis yang kompleks mengenai makna hidup, kebebasan, dan tanggung jawab 

individu. 

 

Kata Kunci: Eksistensialisme, Kebebasan, One Piece, Filsafat, Budaya Populer, Kiekergard, 

Nietzsche, Sartre, Camus, Muhammad Iqbal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Filsafat sebagai upaya memahami keberadaan tidak pernah terpisah dari realitas historis 

dan kultural tempat manusia berada. Di dalam realitas kontemporer, manusia hidup dalam 

jejaring representasi simbolik yang kompleks, salah satunya melalui bentuk ekspresi naratif 

seperti mitos, cerita rakyat, novel, dan dalam zaman modern ini animasi. Objek-objek budaya 

ini bukan hanya manifestasi estetis atau hiburan, tetapi juga ruang penyingkapan eksistensi 

manusia, tempat manusia mengekspresikan problematikanya tentang makna, kebebasan, 

tanggung jawab, dan hubungan dengan sesama.1 

Dalam filsafat eksistensialisme, manusia tidak dipahami sebagai entitas yang telah 

memiliki hakikat yang pasti, melainkan sebagai keberadaan yang “harus menjadi”. Ungkapan 

Sartre, “eksistensi mendahului esensi,” menunjukkan bahwa manusia pertama-tama ada, lalu 

melalui tindakan dan pilihan, membentuk siapa dirinya sendiri. 2 ksistensialisme merupakan 

respon atas krisis makna dan otoritas dalam modernitas, di mana manusia tidak lagi bisa 

mengandalkan sistem moral atau metafisika eksternal untuk menjelaskan keberadaannya. 

Karena itu, manusia berada dalam kondisi "terlempar ke dunia" (Heidegger)3 dan harus secara 

autentik menghadapi keterasingan, absurditas, dan tanggung jawab eksistensialnya sendiri. 

 
1 Hubert L. Dreyfus and Mark A. Wrathall, “A Companion to phenomenology and existentialism”, 

Journal International Philoshopy, vol. 44, no. 03 (2006), pp. 44-1452. 
2 Jean Paul Sartre, Existentialism Is a Humanism (L’existence précède l’essence) (London: Yale 

University Press, 2007).p.55 
3 Martin Heidegger, Being and Time (translated by Macquarrie & Robinson) (New York : SCM Press, 

2001), p. 13. 
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Dalam kehidupan manusia, kebebasan individu merupakan aspek yang sangat penting. 

Kebebasan memberikan dasar bagi seseorang untuk membuat pilihan, bertindak, dan 

mengarahkan hidupnya sesuai dengan nilai dan tujuan yang diinginkan.4 Pembahasan 

mengenai kebebasan muncul bersamaan dengan bagaimana manusia menjalani kehidupannya 

di dunia. Usaha untuk mewujudkan diri yang terus-menerus dilakukan menimbulkan kesadaran 

akan diri sendiri beserta kemampuannya, serta kesadaran akan dunia dan lingkungan di 

sekitarnya. Dalam kondisi ini, manusia menyadari kebebasannya ketika ia menjalankan peran 

dalam tindakan-tindakan yang bersifat mengendalikan dan menaklukkan. Oleh karena itu, 

dapat dipahami bahwa kesadaran penuh terhadap kebebasan hanya dapat muncul setelah 

kebebasan tersebut diwujudkan dalam tindakan penguasaan. Sepanjang pemikiran mengenai 

kebebasan, keinginan untuk mengekspresikan diri secara leluasa selalu menjadi tantangan bagi 

manusia.5 

Selain itu, eksistensialisme tidak berhenti pada individualitas yang terisolasi. Dalam 

perkembangan lebih lanjut, muncul kesadaran bahwa eksistensi manusia tidak dapat 

dipisahkan dari kehadiran dan pengakuan terhadap yang lain. Martin Buber, dalam karya 

monumental I and Thou, menjelaskan bahwa keberadaan manusia menemukan keutuhannya 

bukan dalam relasi objektif, tetapi dalam hubungan Aku–Kamu, yaitu perjumpaan antara dua 

subjek yang saling hadir secara otentik.6 Relasi ini berbeda dari hubungan Aku–Itu, yang 

reduktif dan fungsional. Maka, bagi Buber, kehadiran yang lain bukanlah ancaman terhadap 

otonomi, melainkan syarat bagi keutuhan eksistensial manusia. 

Jika filsafat eksistensial berbicara tentang keberadaan manusia yang konkret, maka 

tidaklah asing bahwa wacana tersebut dapat hadir dalam bentuk narasi visual. Animasi sebagai 

 
4 Muhamad Fauzan, “Kebebasan Individu dalam Tinjauan Filsafat Eksistensialisme”, Gunung Djati 

Conference Series, vol. 19 (2023), pp. 658–659. 
5 Achmad Charris Zubair, “Kebebasan Manusia Menurut Konsep Islam”, Jurnal Filsafat, no. 20 (2017), 

pp. 1–13. 
6 Martin Buber, I and Thou.Translated by Ronald Gregor Smith (Edinburgh :  T.&T Clark, 1937). p. 39 
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bentuk naratif modern dapat menjadi locus penyingkapan keberadaan manusia, tempat 

pertanyaan-pertanyaan ontologis dan etis direpresentasikan dalam bentuk simbolis. Di sini, 

animasi tidak diposisikan sebagai objek estetika semata, melainkan sebagai teks eksistensial 

yang dapat ditafsirkan secara filosofis. 

Film animasi, sebagai medium visual yang kreatif, memiliki peran penting dalam 

menyampaikan gagasan filosofis kepada audiens yang luas. Namun, dalam konteks ini, film 

animasi hanya dianggap sebagai wadah atau media yang memungkinkan eksplorasi konsep 

kebebasan secara unik dan efektif. Fokus utama kajian ini adalah konsep kebebasan itu sendiri 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kebebasan dimaknai dan diekspresikan 

melalui narasi dan karakter dalam film animasi, serta bagaimana pesan tersebut dapat memicu 

pemikiran kritis pada penonton.7 

Salah satu karya animasi yang menarik untuk dianalisis dalam kerangka ini adalah One 

Piece, sebuah anime Jepang karya Eiichiro Oda yang telah berlangsung selama lebih dari dua 

dekade. Meskipun muncul sebagai fiksi petualangan, One Piece sarat akan penggambaran 

krisis makna, perjuangan identitas, dan relasi antar manusia yang sangat bernuansa eksistensial. 

Karakter-karakter dalam One Piece secara konsisten diperhadapkan pada pilihan-pilihan 

ontologis yang menuntut mereka untuk menjadi manusia seutuhnya: bebas, bertanggung jawab, 

dan otentik. 

Tokoh utama, Monkey D. Luffy, adalah contoh konkret dari manusia eksistensial. Ia 

menolak tunduk pada struktur kekuasaan yang mapan, memilih jalannya sendiri, dan dengan 

sadar memikul konsekuensi dari kebebasannya. Pilihannya untuk menjadi “bajak laut” 

bukanlah tindakan kriminal dalam arti yuridis, melainkan pernyataan eksistensial terhadap 

 
7 Cinemags, The Making of Animation:Homeland (Bandung: PT. Megindo Tunggal Sejahtera Indonesia, 

2004). p. 39 
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kebebasan dan makna yang ia ciptakan sendiri. Dalam dirinya, terdapat penolakan terhadap 

determinasi esensial, serta afirmasi terhadap keberadaan yang terbuka dan otentik. 

Namun yang paling penting, relasi Luffy dengan krunya memperlihatkan struktur relasi 

Aku–Kamu sebagaimana dikemukakan Buber. Luffy tidak memosisikan teman-temannya 

sebagai alat atau pelengkap dirinya, melainkan sebagai subjek yang memiliki kebebasan dan 

martabat yang diakui. Hubungan ini menjadi ruang perjumpaan eksistensial yang 

memungkinkan pembentukan makna bersama, solidaritas, dan pertumbuhan otentik. Dalam 

relasi semacam ini, manusia menemukan bahwa dirinya bukan hanya ‘ada’, tetapi ‘bersama-

ada’ (Mitsein), sebagaimana ditegaskan oleh Heidegger.8 

Dengan demikian, One Piece bukan hanya narasi petualangan atau hiburan visual. Ia 

dapat dibaca sebagai tanda zaman di mana manusia kontemporer mencoba memahami dirinya 

melalui bentuk-bentuk naratif populer. Analisis eksistensial terhadap One Piece 

memungkinkan filsafat untuk tetap hidup dan relevan menyapa realitas manusia melalui 

ekspresi budaya yang aktual. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menelaah 

bagaimana eksistensialisme, khususnya konsep kebebasan, tanggung jawab, otentisitas, 

absurditas, dan relasi Aku–Kamu, dimanifestasikan dalam struktur naratif dan karakter anime 

One Piece, serta apa implikasinya bagi pemahaman filsafat eksistensi dalam konteks 

kontemporer. 

Selain itu, pentingnya penelitian ini dikaji karena menawarkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang bagaimana gagasan kebebasan disampaikan melalui media populer dan 

berdampak pada audiens, terutama generasi muda yang banyak mengonsumsi animasi. Melalui 

analisis ini, dapat diketahui bagaimana film animasi, meskipun hanya sebagai wadah, dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam mengkomunikasikan konsep filosofis yang kompleks, 

 
8 Heidegger, Being and Time (translated by Macquarrie & Robinson). (New York: SCM Press, 1937), 

p.88 
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seperti kebebasan dalam eksistensialisme. Sementara itu, analisis filosofis akan memeriksa 

sejauh mana nilai-nilai eksistensialisme terintegrasi dengan cara pandang budaya Jepang 

terhadap kebebasan, termasuk bagaimana kebebasan didefinisikan, dirasakan, dan 

diperjuangkan oleh karakter dalam cerita. Serta penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami bagaimana konsep kebebasan diproduksi dan diterjemahkan 

dalam karya animasi sebagai medium ekspresi budaya dan filosofis. 

B. Rumusan Masalah  

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, peneliti membatasi penelitian ini terhadap 

analisis dialog beberapa arc atau episode kunci dalam film animasi one piece yang secara 

signifikan dan eksplisit menampilkan tema kebebasan dari perspektif eksistensialisme. 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kebebasan manusia yang disajikan dalam film animasi one piece?     

2. Bagaimana konsep kebebasan manusia dalam film animasi one piece dilihat dari 

sudut pandang eksistensialisme?                                   

C. Tujuan Penelitian 

Sebuah penelitian pasti memiliki tujuan atas tema yang sedang ditelitinya, begitu juga 

dengan penelitian yangs edang penulis dalami ini, antara lain:  

1. Untuk menganalisis bagaimana konsep kebebasan manusia direpresentasikan dalam narasi 

animasi One Piece. 

2. Untuk mengkaji berbagai bentuk ekspresi kebebasan dalam One Piece menggunakan 

perspektif filsafat eksistensialisme. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan nilai manfaat baik yang bersifat akademis 

maupun praktis. 
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1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini memperkaya pemahaman akademik dalam kajian filsafat, 

khususnya dalam ranah eksistensialisme, dengan menerapkan pisau analisis 

filosofis pada objek yang belum banyak disentuh, yaitu film animasi populer. 

Hal ini akan memperluas cakupan aplikasi teori eksistensialisme di luar teks-

teks sastra klasik. Penelitian ini juga akan menawarkan perspektif baru dalam 

menganalisis film animasi sebagai medium yang tidak hanya menghibur, tetapi 

juga mampu mengusung pesan-pesan filosofis yang kompleks dan relevan, 

sehingga meningkatkan apresiasi akademik terhadap genre ini dari sudut 

pandang filsafat. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih menekankan 

pada representasi sosial, moral, emosional, dan struktural dalam anime One 

Piece, penelitian ini membuka perspektif baru dengan mengangkat pertanyaan-

pertanyaan mendalam tentang makna hidup, kebebasan individu, tanggung 

jawab, serta pencarian identitas diri. 

Dengan demikian, penelitian ini melengkapi kajian interdisipliner atas 

anime One Piece yang selama ini lebih banyak dikaji dari sudut pandang 

semiotika, pendidikan akhlak, maupun sosiologi. Melalui pendekatan filsafat 

eksistensialisme, penelitian ini turut memperluas wacana akademik tentang 

bagaimana media populer seperti animasi dapat menjadi medium untuk 

menyuarakan pemikiran humanis dan nilai-nilai filosofis yang relevan dengan 

realitas kehidupan manusia modern. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini membantu audiens, terutama generasi muda, untuk 

memahami dan merenungkan konsep kebebasan dalam kehidupan sehari-hari 
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melalui sudut pandang eksistensialisme. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya menjadi sumber literatur bagi kajian akademik, tetapi juga memiliki 

dampak edukatif yang memicu penonton untuk berpikir kritis mengenai 

kebebasan, pilihan, dan tanggung jawab pribadi. Bagi penggemar One Piece dan 

penikmat film animasi secara umum, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan apresiasi mereka terhadap kedalaman cerita dan kompleksitas 

karakter, mendorong mereka untuk melihat dimensi filosofis yang lebih kaya di 

balik hiburan visual. Serta bagi akademisi, peneliti, dan mahasiswa di bidang 

filsafat, studi media, atau kajian budaya, penelitian ini dapat menjadi referensi 

yang berguna dan inspirasi untuk penelitian lanjutan mengenai eksplorasi tema-

tema filosofis dalam media populer, khususnya dalam konteks eksistensialisme. 

E. Tinjauan Pustaka 

Selama penelitan kepustakaan, penulis telah menemukan beberapa sumber relevan yang 

berfungsi sebagai pelengkap, pembanding, penguat, sekaligus memperjelas posisi tesis penulis 

terhadap penelitian-penelitian lain yang mempunyai kesamaan maupun perbedaan isi 

pembahasan dengan judul tesis penulis, yaitu “Eksistensialisme Dalam Animasi One Piece”. 

Eksistensialisme, sebagai aliran filsafat yang menekankan kebebasan, tanggung jawab, 

dan subjektivitas individu, telah menjadi lensa yang menarik untuk menganalisis berbagai 

karya sastra dan budaya populer, termasuk animasi. Salah satu karya yang relevan untuk dikaji 

melalui perspektif ini adalah serial animasi One Piece karya Eiichiro Oda. Penelitian oleh 

Walidain dan Syihabuddin (2023)9 berjudul Gambaran Pemikiran Eksistensialisme Sartre 

Dalam Karakter Utama Komik One Piece Karya Oda Eichiro memberikan landasan teoretis 

dan analitis yang kuat untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip eksistensialisme Jean-Paul 

 
9 Moh Rizchald Walidain and Syihabuddin, “Gambaran pemikiran eksistensialisme Sartre dalam karakter 

utama komik One Piece karya Oda Eichiro”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Januari, vol. 1, no. 1 (2023), pp. 

229–38. 
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Sartre tercermin dalam karakter utama serial ini, yaitu Monkey D. Luffy.  Penelitian ini juga 

menyoroti bahwa konsep kebebasan dalam One Piece tidak bersifat egois, melainkan 

diimbangi dengan tanggung jawab sosial. Misalnya, Luffy menyatakan perang terhadap Marine 

demi menyelamatkan temannya, menunjukkan komitmennya terhadap nilai-nilai yang ia 

yakini. Temuan ini sejalan dengan pandangan Sartre bahwa kebebasan individu harus diiringi 

dengan kesadaran akan dampaknya terhadap orang lain. 

Adapun letak perbedaan antara artikel Walidain dan Syihabuddin (2023) dengan 

penelitian yang akan penulis teliti yaitu, Pertama, artikel ini berfokus pada medium komik, 

sementara penelitian penulis akan menganalisis adaptasi animasinya. Perbedaan medium ini 

memungkinkan eksplorasi elemen visual, gerak, dan musik yang tidak terdapat dalam teks 

komik. Kedua, artikel ini hanya membahas Luffy, sedangkan penelitian penulis memperluas 

analisis ke karakter lain seperti Zoro dan Nami untuk melihat variasi penerapan 

eksistensialisme. Dari segi metodologi, artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif terhadap teks komik, penulis menggabungkan analisis naratif dengan semiotika 

visual untuk mengeksplorasi simbolisme dalam animasi. Selain itu, penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada Sartre, tetapi juga membandingkannya dengan pemikir eksistensialis lain seperti 

Kierkegaard, Nietzsche, Sartre, Camus dan pemikir Muslim seperti Iqbal untuk melihat nuansa 

berbeda dalam konsep kebebasan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melanjutkan 

temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan perspektif baru melalui pendekatan interdisipliner 

yang mencakup filsafat dan analisis visual.10 

Selanjutnya penelitian oleh Saputro dan Pasopati (2024)11 menganalisis film One 

Piece: Red dengan menggunakan teori formula petualangan John G. Cawelti. Studi ini 

 
10 Ibid. 
11 Dimas Eko Saputro and Rommel Utungga Pasopati, “Analisis Formula Petualangan dalam Film One 

Piece: Red Karya Eiichiro Oda”, Jurnal Budaya, Bahasa dan Sastra, vol. 11, no. 2 (2024), pp. 119–38. 
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mengidentifikasi unsur-unsur seperti pahlawan, misi, halangan, dan resolusi yang membentuk 

narasi petualangan dalam film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa popularitas film ini 

didukung oleh struktur formula yang terpenuhi dengan baik, serta peran musik yang 

memperkuat emosi penonton. Artikel ini berfokus pada aspek naratif dan hiburan, sementara 

penelitian penulis mengeksplorasi kedalaman tema manusiawi dalam One Piece, seperti 

kebebasan, pilihan, dan makna eksistensi. Dengan demikian, artikel ini memperkuat landasan 

teoretis penelitian penulis sekaligus menegaskan kontribusi unik yang akan diberikan, yaitu 

analisis eksistensialisme dalam animasi One Piece sebagai karya yang tidak hanya menghibur, 

tetapi juga kaya akan nilai-nilai filosofis. 

Persamaan artikel ini dengan penelitian penulis yaitu pertama objek penelitian yang  

menganalisis karya One Piece, meskipun artikel ini berfokus pada film One Piece: Red, 

sedangkan penelitian penulis mencakup serial animasi One Piece secara lebih luas. Kedua, 

artikel ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis konten. Adapun letak 

perbedaanya terdapat pada fokus kajian. Penelitian Saputro dan Pasopati berfokus 

pada formula petualangan sebagai kerangka teoretis. Sedangkan penulis berfokus 

pada eksistensialisme, dengan mengeksplorasi kebebasan, tanggung jawab, dan subjektivitas 

karakter. Selanjutnya pada tujuan penelitian. Artikel ini bertujuan mengungkap bagaimana 

formula petualangan mendukung popularitas film. Sedangkan penulis bertujuan mengkaji 

bagaimana nilai-nilai eksistensialisme tercermin dalam tindakan dan perkembangan karakter, 

serta dampaknya terhadap narasi cerita.12 

Selain itu penelitian oleh Wangsa dkk. (2024)13 menganalisis konflik kelas sosial dalam 

Arc Wano One Piece dengan menggunakan teori Karl Marx. Studi ini mengungkap bagaimana 

 
12 Ibid. 
13 Raden Mukti et al., “Konflik Kelas Sosial dalam Komik One Piece : Representasi Ketidaksetaraan 

Sosial”, Jurnal Budaya dan Sosial , Vol 11, No 3 (2022) pp. 1–14. 



  

10 
 

Kaido dan Orochi sebagai kelas penguasa (borjuis) menindas rakyat Wano (proletar) melalui 

kekuatan dan ideologi hegemonik, sementara perlawanan dari kru Topi Jerami dan samurai 

mencerminkan perjuangan kelas Marxis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan analisis teks untuk mengeksplorasi ketidakadilan struktural dalam narasi komik.  

Persamaan artikel ini dengan penelitia penulis  terletak pada objek penelitiannya menganalisis 

One Piece, meskipun artikel ini berfokus pada Arc Wano dalam komik, sedangkan penelitian 

penulis mencakup serial animasi secara lebih luas. Adapun perbedaanya terletak pada fokus 

teoritis. Penelitian Wangsa dkk. berfokus pada konflik kelas sosial dan ketidaksetaraan 

struktural melalui lensa Marxisme. Sedangkan penelitian penulis berfokus 

pada eksistensialisme, dengan mengeksplorasi kebebasan individu, tanggung jawab, dan 

subjektivitas dalam tindakan karakter. Selanjutnya pada tema utama, artikel ini 

menitikberatkan pada pertentangan borjuis-proletar dan hegemoni kekuasaan. Sedangkan 

penelitian penulis menekankan pilihan eksistensial, seperti bagaimana karakter menentukan 

makna hidup mereka di tengah sistem yang menindas. 

Disamping itu penelitian yang dilakukan oleh Rifqi (2021)14 menganalisis representasi 

rasisme dalam anime One Piece dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. 

Studi ini berfokus pada tiga indikator rasisme: prasangka rasial (misalnya, stereotip manusia 

ikan), diskriminasi (seperti perlakuan Temyuubito terhadap kelas bawah), dan kekerasan rasial 

(contohnya, aksi Hody Jones terhadap manusia). Hasil penelitian menunjukkan bagaimana 

simbol visual, dialog, dan narasi dalam anime memperkuat stereotip rasial sekaligus 

mengkritik ketidakadilan tersebut. Adapun letak persamaan dengan penelitian penulis yaitu 

pada objek penelitian yang menganalisis anime One Piece sebagai media yang mengangkat isu 

sosial. Sementara perbedaannya terletak pada fokus teoritis, penelitian Rifqi berfokus 

 
14 Ahmad Rifqi, “Analisis Semiotika dan Representasi Rasisme Dalam Serial Anime One Piece”, Jurnal 

Komunikasi dan Organisasi (J-KO), vol. 3, no. 2 (2023), pp. 16–27. 



  

11 
 

pada representasi rasisme melalui tanda-tanda visual dan naratif. Sementara penelitian penulis 

berfokus pada eksistensialisme, mengeksplorasi kebebasan individu, tanggung jawab, dan 

pilihan eksistensial karakter. Serta pada tema utamanya, artikel ini menitikberatkan 

pada ketidakadilan berbasis ras dan stereotip. Sedangkan penelitian penulis menekankan agen 

individu dalam menghadapi sistem yang menindas, seperti tekad Luffy untuk menolak 

determinisme sosial. 

Sejalan dengan artikel berjudul Representasi Diskriminasi Ras dan Strata Sosial dalam 

Serial Film One Piece Arc Sabaody15 mengkaji secara semiotik bagaimana isu rasisme dan 

ketimpangan kelas sosial direpresentasikan dalam serial anime One Piece, khususnya pada alur 

cerita Sabaody. Penelitian ini menggunakan pendekatan teori semiotika Charles Sanders Peirce 

untuk menganalisis tanda-tanda visual, dialog, perilaku karakter, serta narasi yang 

mencerminkan diskriminasi terhadap ras manusia ikan (Fishman) dan perlakuan tidak adil 

terhadap kelas bawah oleh kelompok elit seperti Kaum Naga Langit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anime One Piece tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sarana 

penyampaian kritik sosial terhadap struktur ketimpangan yang terjadi di masyarakat nyata, 

termasuk kolonialisme, perbudakan, dan stigma rasial.  Adapun letak perbedaan dengan 

penelitian penulis yaitu artikel ini fokus pada representasi diskriminasi sosial dan struktur 

ketimpangan dalam dunia fiksi One Piece dari perspektif sosiologis dan semiotik, maka 

penelitian penulis membahas tema filosofis eksistensialisme, yaitu pencarian makna hidup, 

kebebasan individu, tanggung jawab, dan identitas diri melalui tokoh-tokohnya. Artikel ini 

lebih menyoroti isu eksternal yang dialami oleh kelompok marginal dalam konteks sosial, 

sedangkan penelitian penulis mengeksplorasi dimensi internal tokoh dalam memahami 

 
15 Fatma Helmalia Saimima and Yuniar Sakinah Waliulu, “The Representation of Racial Discrimination 

and Social Strata in the " One Piece : arc Sabaody " Film Series Representasi Diskriminasi Ras dan Strata Sosial 

dalam Serial Film One Piece Arc Sabaody membahas proses penyampaian pesan kepada audiens yang luas,” 

Jurnal Budaya, vol. 4, no. 1 (2025), pp. 60–72. 
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eksistensi dan pilihan hidupnya. Meskipun objek kajian sama, yaitu animasi One Piece, kedua 

penelitian tersebut berbeda dalam pendekatan teoretis dan fokus analisis: artikel ini fokus pada 

realitas sosial-struktural, dan penelitian penulis fokus pada pemikiran humanis-individual 

dalam kerangka filsafat eksistensialisme. 

Selanjutnya  artikel berjudul Materi dan Metode Pendidikan Akhlak dalam Film Anime 

One Piece Arc Alabasta16 membahas kandungan nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam film 

animasi One Piece khususnya pada alur cerita Alabasta. Penelitian ini mengidentifikasi nilai-

nilai pendidikan akhlak yang meliputi akhlak kepada diri sendiri, kepada Allah SWT, dan 

kepada sesama manusia, serta metode pendidikan seperti praktik, ceramah, diskusi, peringatan, 

nasehat, dan demonstrasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

library research dan menekankan fungsi media animasi sebagai sarana penyampaian pesan 

moral dan pendidikan Islam. Perbedaan artikel ini dengan penelitian penulis terletak pada fokus 

tema kajian, artikel ini lebih menitikberatkan pada aspek moral-religius dalam kerangka 

pedagogis pendidikan akhlak Islam. Serta memandang One Piece dari sisi nilai-nilai luhur dan 

pembentukan karakter berbasis ajaran agama,  Sementara penelitian tesis Anda berfokus pada 

tema eksistensialisme dengan mengeksplorasi dimensi pemikiran humanis dan individualisme 

seorang tokoh dalam konteks pencarian makna hidup secara eksistensial. Keduanya 

memanfaatkan animasi One Piece sebagai objek kajian, namun berangkat dari perspektif yang 

berbeda: satu pada aspek normatif-keagamaan, sementara yang lain pada kerangka filsafat 

humaniora. 

Adapun artikel berjudul Representasi Emosi dalam One Piece melalui Komunikasi 

Visual17 membahas bagaimana anime One Piece menyampaikan berbagai emosi seperti 

 
16 Rahmat Adnan Lira, “Materi dan Metode Pendidikan Akhlak Dalam Film Anime One Piece Arc 

Alabasta”, Jurnal Al-Qayyimah, vol. 5, no. 2 (2022), pp. 1–23. 
17 Odi Wimadri, Fera Indahsari, and Sepriadi Saputra, Representasi Emosi Dalam Anime One Piece 

Melalui Komunikasi Visual, Jurnal Kajian Ilmu Sosial dan Politik, vol. 11, no 5 (2025), pp. 131–40. 
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kesedihan, amarah, kebahagiaan, ketakutan, cinta, terkejut, jengkel, dan rasa malu melalui 

elemen visual seperti ekspresi wajah, warna, simbol, dan pencahayaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce untuk menganalisis tanda-tanda 

visual dalam adegan-adegan anime sebagai media penyampai makna emosional. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi visual dalam One Piece mampu membangun 

kedalaman emosi yang kuat dan menciptakan hubungan emosional yang mendalam antara 

karakter dan penonton. Jika artikel ini fokus pada representasi emosi secara visual dan 

bagaimana penonton meresponsnya secara afektif, maka penelitian penulis mengeksplorasi 

dimensi filosofis tokoh-tokoh dalam One Piece, terutama dalam konteks kebebasan, identitas, 

tanggung jawab, dan pencarian makna hidup menurut paham eksistensialisme. Artikel ini 

membahas aspek psikologis dan estetika penyampaian emosi melalui narasi visual, sedangkan 

penelitian penulis mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan humanis-mendasar tentang 

eksistensi manusia dalam kerangka filsafat eksistensialisme. Meskipun keduanya mengkaji 

animasi One Piece, fokus analisis berbeda: artikel ini fokus pada pengalaman emosional 

melalui visual, dan penelitian penulis fokus pada makna hidup dan pilihan individu dalam 

dunia fiksi. 

Sejalan dengan artikel berjudul Representasi Persahabatan dalam Anime One Piece 

18mengkaji bagaimana nilai-nilai persahabatan direpresentasikan dalam episode One Piece: 

Episode of Merry. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika 

Charles Sanders Peirce untuk mengidentifikasi makna persahabatan melalui tanda-tanda visual, 

dialog, dan narasi dalam 28 adegan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persahabatan dalam anime ini digambarkan sebagai hubungan yang penuh pengorbanan, 

kepedulian, dukungan, dan penghargaan, bahkan tidak hanya terbatas pada sesama manusia 

 
18 Hansen Liu and Septia Winduwati, “Representasi Persahabatan dalam Anime One Piece Episode of 

Merry”, Jurnal Koneksi, vol. 7, no. 2 (2023), pp. 409–16. 
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tetapi juga dengan benda mati seperti kapal Thousand Sunny. Representasi ini menegaskan 

bahwa persahabatan dalam One Piece tidak mengenal batas ras, bentuk, atau status. Letak 

perbedaan dengan penelitian penulis yaitu artikel ini fokus pada representasi nilai-nilai sosial 

seperti persahabatan dan solidaritas dalam narasi One Piece, sedangkan penelitian penulis 

mengeksplorasi aspek filosofis individu dalam konteks eksistensialisme, seperti kebebasan, 

identitas, tanggung jawab, dan pencarian makna hidup. Artikel ini lebih menitikberatkan pada 

makna simbolis dan moral dari hubungan antar karakter, sedangkan penelitian penulis berupaya 

mengungkap dimensi humanis dan pemikiran eksistensial yang terkandung dalam perjalanan 

tokoh utama. Meskipun objek kajian sama, yaitu anime One Piece, perbedaannya terletak pada 

pendekatan teoretis dan fokus analisis: artikel ini fokus pada tataran makna sosial dan 

komunikasi, sementara penelitian penulis fokus pada pemikiran filosofis individual.  

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menempatkan anime One Piece 

sebagai objek kajian yang kaya akan makna simbolik dan relevan dengan isu-isu aktual 

masyarakat, baik dari sisi moral, emosional, maupun struktur sosial. Artikel-artikel tersebut 

mengungkap bagaimana anime ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi juga 

sebagai cerminan realitas sosial dan alat penyampai pesan pendidikan, baik secara normatif-

religius maupun humanis-sosiologis.  

Penelitian penulis hadir sebagai kontribusi unik yang memperkaya kajian atas anime 

One Piece, dengan pendekatan filosofis yang belum banyak disentuh oleh penelitian 

sebelumnya. Berbeda dengan artikel-artikel yang lebih menitikberatkan pada aspek sosial, 

moral, atau psikologis, penelitian penulis mengangkat pertanyaan-pertanyaan eksistensial 

tentang makna hidup, kebebasan individu, tanggung jawab, dan pencarian identitas diri para 

tokoh utama, terutama Luffy dan krunya. Dengan demikian, penelitian penulis memiliki 

pendekatan teoretis yang berbeda, yaitu filsafat eksistensialisme, yang memberikan lensa 

analisis baru untuk memahami motivasi dan perjalanan batin tokoh, melengkapi kajian 
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sebelumnya dengan mengeksplorasi dimensi internal tokoh yang jarang dibahas, yaitu soal 

kesadaran eksistensi, pilihan bebas, dan pencarian makna hidup dalam dunia fiksi serta 

menawarkan sudut pandang humanis-individual, sehingga memberikan pemahaman baru 

tentang bagaimana One Piece dapat menjadi medium refleksi diri dan pemikiran filosofis bagi 

penontonnya. 

Adapun posisi penelitian penulis adalah sebagai upaya inovatif yang memperluas 

cakupan analisis kultural dan filosofis anime One Piece, menjadikannya tidak hanya sebagai 

media kritik sosial atau pendidikan moral, tetapi juga sebagai ruang reflektif tentang eksistensi 

manusia dalam konteks kehidupan nyata dengan menggunakan berbagai teori eksistensialisme 

dari tokoh Barat dan Muslim, serta memperluas cakupan analisis ke medium animasi yang 

lebih dinamis dan kaya makna. Dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

banyak yang mengkaji film animasi one piece tetapi penulis belum menjumpai penelitian yang 

sama dengan penulis teliti, akan tetapi secara keseluruhan artikel ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap literatur mengenai konsep kebebasan. Meskipun ada beberapa aspek yang 

dapat dikembangkan lebih lanjut, penelitian ini tetap menjadi referensi penting bagi penelitian 

di bidang kebebasan. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penulisan ini, nantinya akan digunakan beberapa metode sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualititatif. Keseluruhan data dan 

bahan yanng digunakan merupakan data atau bahan pustaka yang terdiri dari 

film, buku-buku, jurnal, artikel atau tulsian-tulisan yang berhubungan atau 

membahas tentang konsep kebebasan dalam film animasi. 

2. Sumber data  



  

16 
 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil data primer dan sekunder. Jenis data 

primer adalah data pokok yang berkaitan dan diperoleh secara langsung dari 

obyek penelitian, sumber data primer adalah sumber data yang dapat 

memberikan daat penelitian secara langsung. Dalam penelitian ini, sumber 

primer yang dipilih adalah film animasi one piece. Episode atau arc yang akan 

dianalisis secara spesifik akan ditentukan setelah tinjauan awal yang 

menyeluruh untuk mengidentifikasi segmen-segmen yang paling relevan 

dengan tema eksistensialisme, khususnya kebebasan. Pemilihan akan 

didasarkan pada adegan-adegan atau alur cerita yang secara eksplisit atau 

implisit menampilkan dilema kebebasan, ataupun  pencarian makna hidup oleh 

karakter utama. Sedangkan data sekunder adalah literatur yang relevansinya 

tidak begitu kuat berkenaan dengan objek penelitian, tetapi mendukung 

kesempurnaaan penelitian. Dalam hal ini berupa literature atau hasil penelitian 

tentang atau yang berkaitan dengan film animasi dari data primer, maupun 

berbagai literatur terkait eksistensialisme. 

3. Teknik Pengumpulan data  

Adapun tenik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: Studi dokumentasi. 

Peneliti mengumpulkan dan mempelajari data melalui beberapa literature dan 

sumber bacaan, seperti film animasi, buku-buku maupun komik yang relevan 

dengan masalah yang dibahas dan pendukung penelitian. 

G. Kerangka Teori  

Dalam bab ini akan dibahas berbagai teori dan pemikiran filsafat yang menjadi landasan 

dalam menganalisis tema kebebasan manusia dalam animasi One Piece. Fokus utama dalam 

landasan teori ini adalah aliran filsafat eksistensialisme, baik dari perspektif pemikir Barat 

maupun pemikir Muslim. Eksistensialisme merupakan suatu pendekatan filsafat yang 
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menekankan pada eksistensi manusia, kebebasan, pilihan, dan tanggung jawab individu dalam 

membentuk makna hidupnya di dunia yang absurd dan tanpa arah tertentu. Pemikiran ini lahir 

dari kegelisahan terhadap sistem nilai absolut, serta penolakan terhadap pandangan 

deterministik mengenai hakikat manusia. Eksistensialisme menekankan kebebasan individu 

untuk menentukan identitas dan nilai-nilai yang dipegang dalam hidup, di tengah keterbatasan 

sosial atau struktural.19 

Eksistensialisme sebagai gerakan filsafat berkembang pesat pada abad ke-20, terutama 

pasca Perang Dunia I dan II, ketika manusia menyadari kehancuran sistem-sistem besar seperti 

agama dan negara yang dianggap tidak mampu lagi memberi makna pada kehidupan. Dalam 

konteks ini, eksistensialisme muncul sebagai bentuk pencarian makna hidup secara personal 

dan otentik. Aliran ini meyakini bahwa manusia adalah subjek yang aktif, bukan objek yang 

ditentukan oleh kekuatan eksternal. Oleh karena itu, manusia harus bertanggung jawab atas 

keberadaannya dan menciptakan arti hidupnya sendiri di tengah ketidakpastian dunia. 

Soren Kierkegaard, sebagai pelopor eksistensialisme teistik, memperkenalkan gagasan 

tentang kecemasan (anxiety) dan lompatan iman (leap of faith). Ia berpendapat bahwa 

kebebasan justru memunculkan kecemasan karena manusia dihadapkan pada tanggung jawab 

besar atas hidupnya sendiri. Dalam situasi inilah, individu harus berani melompat dalam iman 

untuk menjalani hidup yang otentik, meskipun tanpa jaminan akan keberhasilan atau 

kebenaran. Kierkegaard menekankan pentingnya subjektivitas dan keberanian untuk hidup 

setia pada diri sendiri. Ia juga memperlihatkan bahwa eksistensi yang otentik selalu melibatkan 

pertarungan batin, antara rasa takut dan keyakinan, antara kebebasan dan keputusasaan. 

Friedrich Nietzsche, filsuf lainnya yang penting dalam eksistensialisme, menolak 

konsep moralitas konvensional yang dianggap mengekang kebebasan individu. Ia 

 
19 Firdaus M. Yunus, “Kebebasan Dalam Filsafat Eksistensialisme Jean Paul Sartre”,  Jurnal Al-Ulum, 

vol. 11, no. 2 (2011), pp. 267–82. 
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memperkenalkan konsep “kehendak untuk berkuasa” (will to power) dan Ubermensch 

(manusia unggul) yang menciptakan nilai-nilainya sendiri di luar sistem nilai yang dipaksakan 

oleh masyarakat. Nietzsche menekankan pentingnya keberanian untuk melampaui diri, 

menolak moralitas budak, dan hidup dengan penuh semangat afirmasi terhadap kehidupan. 

Kebebasan menurut Nietzsche adalah keberanian untuk menjadi pencipta nilai, bukan sekadar 

mengikuti norma yang diwariskan. Ia juga melihat bahwa dunia tidak memiliki makna objektif, 

dan tugas manusialah untuk memberi makna melalui keberanian untuk hidup secara kreatif dan 

mandiri.20 

Jean Paul Sartre adalah salah satu tokoh sentral dalam eksistensialisme. Ia 

berpandangan bahwa eksistensi mendahului esensi, yang berarti manusia tidak dilahirkan 

dengan tujuan tertentu, melainkan ia harus menciptakan tujuannya sendiri melalui pilihan-

pilihan yang ia ambil secara sadar dan bertanggung jawab. Kebebasan menurut Sartre bersifat 

mutlak, karena dalam setiap kondisi pun manusia tetap harus memilih, bahkan ketika ia 

memutuskan untuk tidak memilih. Pilihan inilah yang menentukan eksistensinya dan 

membentuk jati dirinya sebagai manusia otentik atau tidak otentik. Sartre menyatakan bahwa 

kebebasan adalah kutukan karena manusia harus senantiasa menanggung konsekuensi dari 

pilihannya, dan tidak bisa berlindung di balik takdir atau Tuhan. Pemikirannya mempertegas 

bahwa makna hidup tidak diwariskan, melainkan diciptakan melalui keberanian mengambil 

keputusan.21 

Albert Camus memandang hidup sebagai sesuatu yang absurd. Absurd menurut Camus 

adalah situasi ketika manusia berusaha mencari makna dalam dunia yang tidak 

memberikannya. Namun, Camus tidak menyerukan untuk menyerah, melainkan justru 

 
20 Thomas Chommon, No Thus Spake Zarathustra by Friedrich Nietsche, (Switzerland: Sustainability, 

2019). pp. 122-150. 
21 Sartre, Jean Paul Being And-Nothingness. (Paris, Prancis: Gallimard, 1943), pp. 88-93. 
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menganjurkan sikap perlawanan (revolt) terhadap absurditas itu. Manusia bebas ketika ia 

menyadari absurditas hidupnya dan tetap memilih untuk hidup secara sadar dan bermakna. 

Dalam karyanya The Myth of Sisyphus, Camus menggambarkan Sisyphus sebagai tokoh yang 

tragis namun bahagia karena ia mampu menegaskan eksistensinya meski dalam penderitaan 

yang berulang. Ini merupakan gambaran dari kebebasan dalam menghadapi dunia yang tidak 

adil dan tidak masuk akal. Camus menekankan bahwa kesadaran dan pemberontakan terhadap 

absurditas merupakan bentuk tertinggi dari kebebasan manusia.22 

Selain pemikir Barat, pemikiran filsafat Islam juga menawarkan pandangan mendalam 

mengenai kebebasan manusia. Seperti, Muhammad Iqbal, seorang filsuf dan penyair Muslim 

modern, mengembangkan konsep khudi yang berarti ego atau diri. Menurut Iqbal, manusia 

adalah makhluk yang bebas dan bertanggung jawab atas takdirnya. Ia menolak determinisme 

dalam agama yang membuat manusia pasif. Iqbal menekankan bahwa melalui kesadaran diri 

dan usaha yang sungguh-sungguh, manusia dapat menjadi wakil Tuhan di bumi. Kebebasan 

spiritual dan kreatifitas menjadi pusat pemikiran Iqbal, dan ini relevan dalam konteks individu 

yang menciptakan eksistensinya melalui tindakan sadar dan bertanggung jawab.23 

Jika ditelaah lebih dalam, terdapat beberapa aspek persamaan dan perbedaan antara 

eksistensialisme Barat dan Islam. Persamaannya terletak pada penekanan bahwa manusia 

adalah subjek aktif dalam menentukan jalan hidupnya. Baik Nietzsche, Sartre, maupun Iqbal, 

menolak pasivitas dan menekankan pentingnya tindakan sadar dan tanggung jawab pribadi. 

Selain itu, kedua perspektif sama-sama melihat kebebasan sebagai jalan menuju otentisitas 

hidup, meskipun dengan pendekatan yang berbeda. Di sisi lain, perbedaannya tampak dari 

landasan metafisis yang digunakan, eksistensialisme Barat umumnya bersifat sekuler dan 

 
22 N. Beauloye and F. Daune, The myth of Sisyphus, Psycho-Oncologie, (Prancis:, Editions Lavoiser, 

2019), pp. 11–4. 
23 Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (Encountering Traditions), 

(California: Stanford University Press, 2013), p. 328 . 
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menolak keberadaan tujuan Ilahiah, sementara eksistensialisme Islam justru menempatkan 

Tuhan sebagai sumber kebebasan dan tanggung jawab spiritual manusia. Pendekatan Barat 

lebih individualistik dan kritis terhadap institusi agama, sementara pendekatan Islam lebih 

holistik dan etis-spiritual, memadukan kebebasan dengan orientasi moral dan sosial. 

Dengan memadukan pemikiran dari Kierkegaard, Nietzsche, Sartre, Camus dan Iqbal, 

landasan teori dalam penelitian ini menjadi kaya dan komprehensif. Pemikiran mereka 

bersama-sama menggarisbawahi bahwa kebebasan bukan hanya persoalan fisik atau hukum, 

melainkan persoalan eksistensial yang mendalam dan kompleks. Dalam konteks animasi One 

Piece, teori-teori ini menjadi alat analisis yang relevan untuk melihat bagaimana karakter dan 

dunia fiksional di dalamnya merepresentasikan kebebasan manusia dalam segala 

kompleksitasnya. 

Teori ini relevan dalam konteks animasi karena kebebasan sering kali digambarkan 

sebagai proses perjuangan karakter utama untuk mencapai tujuan atau memaknai hidup mereka 

di bawah kondisi yang menantang, sehingga eksistensialisme menyediakan kerangka kerja 

untuk mengeksplorasi makna dari tindakan bebas, tanggung jawab personal, dan proses 

pencarian makna yang dialami oleh karakter animasi. 

H. Sistematika Penulisan  

Dalam rangka mempermudah tahap demi tahap penulisan karya ilmiah, maka penulis 

menyusunnya ke dalam lima bab. Dalam bab-bab tersebut mengandung beberapa sub bab yang 

akan dipaparkan secara terperinci, adapun sistematika penulisan dapat dilihat secara berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

Bab ini memuat pengantar dari keseluruhan penelitian. Dalam bagian ini dijelaskan 

mengenai latar belakang yang menjadi dasar pentingnya penelitian dilakukan, diikuti 

dengan rumusan masalah yang menjadi fokus utama penelitian, serta tujuan dan 
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manfaat,  tinjauan pustaka, metode penelitian, kerangka teori dan sistematika penulisan 

yang ingin dicapai melalui kajian ini. Latar belakang memaparkan relevansi tema 

eksistensialisme dalam konteks animasi One Piece, sedangkan rumusan masalah 

menyajikan pertanyaan penelitian yang hendak dijawab. Tujuan dan manfaat 

memberikan arah serta kontribusi ilmiah dari penelitian ini. 

Bab II: Landasan Teori 

Bab ini menyajikan landasan konseptual dan teoritik yang digunakan untuk 

menganalisis data penelitian.  Pembahasan difokuskan pada teori eksistensialisme dari 

berbagai tokoh seperti Soren Kierkegaard, Friedrich Nietzsche, Jean-Paul Sartre, Albert 

Camus, serta tokoh Muslim Muhammad Iqbal. Teori kebebasan dari masing-masing 

tokoh disajikan untuk memberikan pemahaman mendalam terhadap konsep kebebasan 

manusia yang akan dianalisis dalam animasi One Piece. Bab ini juga menjelaskan 

relevansi teori dengan fokus penelitian. 

Bab III: Representasi Kebebasan Manusia Dalam Animasi One Piece  

Bab ini membahas bagaimana narasi dalam animasi One Piece merepresentasikan 

kebebasan manusia. Analisis dilakukan terhadap dunia fiktif dalam anime sebagai 

ruang simbolik kebebasan, serta konflik-konflik yang mencerminkan perjuangan 

eksistensial individu melawan sistem yang menindas. Karakter-karakter utama dalam 

One Piece dianalisis sebagai representasi manusia bebas yang memilih jalan hidup 

mereka secara sadar dan otentik, serta menanggung konsekuensinya. Arc penting 

seperti Enies Lobby, Sabaody, dan Whole Cake Island dijadikan dasar untuk melihat 

bagaimana kebebasan dimaknai dalam dunia anime ini. 

Bab IV: Kebebasan Dalam One Piece Dalam Perspektif Eksistensialisme 

Bab ini menyajikan pembacaan filosofis terhadap animasi One Piece menggunakan 

teori-teori eksistensialisme. Setiap konsep kebebasan dari para filsuf digunakan untuk 
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membaca karakter dan dinamika naratif dalam anime. Kierkegaard melalui lompatan 

iman dalam situasi kecemasan, Nietzsche melalui kehendak untuk melampaui batas dan 

menciptakan nilai, Sartre dibaca melalui tindakan radikal dan otentik karakter, Camus 

melalui semangat perlawanan terhadap dunia yang absurd dan Iqbal melalui khudi dan 

pembentukan diri. Bab ini memperlihatkan bahwa One Piece dapat dibaca sebagai teks 

eksistensialis lintas tradisi. 

Bab V: Penutup 

Bab ini merupakan penutup dari penelitian. Kesimpulan menyajikan hasil utama dari 

analisis, yaitu bahwa animasi One Piece menampilkan nilai-nilai eksistensialisme 

secara kuat melalui karakter dan alur ceritanya. Kebebasan yang ditampilkan bukan 

hanya kebebasan fisik, tetapi juga eksistensial, spiritual, dan etis. Saran diberikan bagi 

penelitian selanjutnya agar mengembangkan kajian ke tema-tema eksistensial lain serta 

memperluas keterlibatan pemikiran Islam kontemporer dalam kajian budaya populer. 

Penelitian ini membuka jalan bagi pembacaan anime sebagai media filsafat yang 

reflektif dan relevan dengan realitas manusia modern. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

109 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

ditarik dua kesimpulan utama yang menjawab rumusan masalah penelitian.  

1. Pertama, kebebasan manusia dalam film animasi One Piece disajikan bukan 

sebagai kondisi yang terberi, melainkan sebagai sebuah proyek eksistensial 

yang diperjuangkan secara terus-menerus melalui tindakan pemberontakan 

terhadap tatanan yang menindas. Representasi ini termanifestasi secara simbolis 

melalui lautan sebagai ruang kebebasan absolut yang kontras dengan daratan 

yang diatur oleh struktur kekuasaan dogmatis Pemerintah Dunia. Setiap 

karakter, terutama kru Topi Jerami, secara radikal menolak esensi atau takdir 

yang coba dipaksakan kepada mereka baik oleh garis keturunan seperti Sanji 

yang menolak identitas Vinsmoke, maupun oleh stigma sosial seperti Nico 

Robin yang menolak label “anak iblis”. Kebebasan diwujudkan melalui pilihan-

pilihan otentik yang sering kali absurd dan menentang logika rasional, seperti 

deklarasi perang terhadap Pemerintah Dunia demi menyelamatkan satu kawan. 

Dengan demikian, kebebasan dalam One Piece bukanlah sekadar pembebasan 

fisik, tetapi sebuah perjuangan ontologis untuk mendefinisikan eksistensi diri, 

di mana makna hidup tidak ditemukan, melainkan diciptakan melalui komitmen 

penuh gairah terhadap mimpi dan hubungan antar-subjek yang saling mengakui. 

2. Kedua, jika ditinjau dari sudut pandang eksistensialisme, konsep kebebasan 

manusia dalam One Piece merupakan sebuah alegori lintas tradisi yang kaya 

akan pemikiran filosofis. Narasi ini secara gamblang merefleksikan adagium 

fundamental Jean-Paul Sartre, “eksistensi mendahului esensi”, di mana setiap 
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karakter secara aktif menciptakan siapa diri mereka melalui pilihan dan 

tanggung jawab absolut atas tindakan tersebut. Di sisi lain, dunia One Piece 

yang dipenuhi oleh tirani irasional Kaum Naga Langit dan keadilan yang 

sewenang-wenang adalah panggung bagi “yang Absurd” menurut Albert 

Camus, dan Monkey D. Luffy berfungsi sebagai pahlawan pemberontak 

(l'homme révolté) yang menemukan makna dalam perjuangan tanpa akhir 

melawan absurditas tersebut. Kehendak Luffy dan para penakluk lainnya untuk 

memaksakan nilai mereka pada dunia adalah manifestasi dari “kehendak untuk 

berkuasa” Friedrich Nietzsche, yang membedakan moralitas tuan yang kreatif 

dengan moralitas budak yang reaktif. Lebih jauh lagi, perjalanan karakter 

melampaui pemberontakan semata dan bergerak menuju aktualisasi diri yang 

beresonansi kuat dengan konsep Khudi dari Muhammad Iqbal. Proses latihan 

dan penguatan diri setelah kekalahan adalah wujud nyata dari penempaan “Diri” 

melalui aksi sadar untuk menjadi agen yang lebih efektif dalam membentuk 

takdir. Dengan demikian, One Piece tidak hanya menampilkan kebebasan 

sebagai penolakan, tetapi sebagai sebuah proses dialektis yang kompleks, dari 

lompatan iman Kierkegaardian, menuju pilihan radikal Sartrean, diekspresikan 

melalui pemberontakan Camusian, dan bertujuan pada aktualisasi Diri Iqbalian 

yang transformatif. 

Dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa kebebasan dalam One Piece 

bukanlah kondisi yang pasif, melainkan sebuah proyek eksistensial yang diperjuangkan 

secara terus-menerus. Penulis juga berpendapat bahwa narasi ini adalah alegori filosofis 

yang kaya. Penulis menunjukkan bagaimana perjuangan para karakter merefleksikan 

gagasan eksistensialisme utama, mereka menciptakan makna (Sartre) dengan menolak 
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takdir, memberontak melawan absurditas (Camus), dan pada akhirnya melalui 

perjuangan itu mereka mengaktualisasikan 'Diri' (Iqbal). 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, diajukan beberapa saran bagi 

pengembangan kajian akademis di masa mendatang. Penelitian ini telah membuka jalan 

bagi analisis filosofis terhadap One Piece menggunakan berbagai kerangka 

eksistensialisme. Namun, penelitian selanjutnya dapat melakukan pendalaman yang 

lebih spesifik, misalnya dengan memfokuskan analisis pada satu konsep tunggal seperti 

mauvaise foi (itikad buruk) Sartre dan penerapannya pada karakter-karakter minor, atau 

menelaah secara mendalam bagaimana konsep penderitaan (suffering) dalam 

eksistensialisme direpresentasikan dalam arc cerita tertentu seperti Marineford atau 

Wano. Selain itu, disarankan untuk memperluas pisau analisis dengan menyertakan 

tradisi pemikiran lain yang relevan, terutama filsafat Timur seperti Zen Buddhisme atau 

konsep Bushido, untuk melihat bagaimana nilai-nilai tersebut berdialektika dengan 

tema kebebasan eksistensial yang telah dibahas, sehingga menghasilkan pemahaman 

yang lebih kaya mengenai sinkretisme budaya dalam karya ini. 

Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa media populer seperti animasi 

dapat berfungsi sebagai medium yang sangat efektif untuk pendidikan dan refleksi 

filosofis. Disarankan bagi para pendidik di bidang humaniora untuk memanfaatkan 

karya seperti One Piece sebagai studi kasus dalam memperkenalkan konsep-konsep 

filsafat yang kompleks kepada audiens yang lebih luas, terutama generasi muda. 

Analisis semacam ini dapat memicu diskusi kritis mengenai makna kebebasan, 

tanggung jawab, dan otentisitas dalam kehidupan sehari-hari. Bagi para penikmat dan 

kritikus budaya populer, penelitian ini diharapkan dapat mendorong apresiasi yang 

lebih mendalam terhadap lapisan naratif dan tematik dalam animasi, serta 
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menginspirasi penonton untuk tidak hanya mengonsumsi hiburan secara pasif, tetapi 

juga secara aktif merefleksikan nilai-nilai humanis universal yang terkandung di 

dalamnya dan relevansinya bagi kondisi manusia modern. 

 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ilmiah ini masih jauh dari kata sempurna. 

Sebagai manusia, penulis memiliki keterbatasan dalam pengetahuan, wawasan, dan 

kemampuan analisis. Keterbatasan ini, ditambah dengan kendala waktu, mungkin 

menyebabkan adanya bagian-bagian dalam tesis ini yang kurang mendalam atau belum tuntas 

terjawab. Oleh karena itu, penulis dengan segala kerendahan hati memohon maaf atas segala 

kekurangan dan ketidaksempurnaan yang pembaca temukan. Penulis sangat terbuka terhadap 

segala kritik dan saran yang membangun sebagai bahan perbaikan di masa depan 
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